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BAB III 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Data Primer 

Perancangan media informasi restorasi dan custom diecast yang dikerjakan oleh 

penulis menggunakan mix metodhology dimana yang diutamakan adalah metode 

kualitatif sebagai metode primer dan kuantitatif sebagai sekunder. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan kuisioner . Observasi penulis lakukan dengan 

mengamati perilaku orang-orang terhadap diecast cacat atau rusak yang mereka 

miliki. Wawancara dilakukan kepada kolektor diecast dan para customizer 

diecast, serta para remaja hingga dewasa yang gemar dengan diecast. Wawancara 

ini dilakukan untuk mengetahui tentang perilaku kolektor, serta orang-orang 

kepada diecast cacat atau rusak yang mereka miliki. Kemudian wawancara dengan 

ahli restorasi (customizer) untuk mengetahui cara merestorasi diecast yang baik, 

tingkat kesulitan dalam memodifikasi diecast, dan memahami perbedaan dengan 

merestorasi mobil asli. Penulis juga melakukan kuisioner kepada 83 responden 

untuk mengetahui jenis diecast yang sering di beli dan juga untuk mengetahui apa 

yang dilakukan terhadap diecast yang sudah rusak atau cacat.  

Perancangan media informasi yang dibuat oleh penulis ini ditujukan kepada 

remaja hingga dewasa dengan umur 18-30 tahun. Kemudian ditujukan kepada 

orang-orang atau kolektor diecast yang ingin merestorasi dan custom diecast cacat 

ataupun rusak milik mereka.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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3.1.1 Wawancara dengan Bapak Patrick Ray 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Foto bersama Bapak Patrick Ray 

 

Penulis melakukan wawancara dengan bapak Patrick R. Pada tanggal 10 maret 

2015. Beliau adalah salah satu kolektor diecast dari komunitas penggemar diecast 

yang berada di Jakarta. Selain sebagai kolektor beliau adalah seorang ketua dari 

komunitas diecast yang ada di Tangerang.  

Wawancara ini dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi tentang 

perilaku para penggemar diecast dan data tentang banyaknya penggemar diecast 

yang ada di Jakarta dan juga tentang perilaku kepada diecast yang cacat ataupun 

rusak. Bapak Patrick Ray selaku ketua dari komunitas diecast Tangerang 

mengatakan secara sederhana jika diecast bukan hanya untuk dimainkan tetapi 

juga untuk dikoleksi. Penggermar diecast ini beragam umurnya, dari anak-anak, 

remaja hingga dewasa. Tetapi ada beberapa orang yang memperlakukan diecast 

seperti sebuah mainan pada umumnya. Hal inilah yang terkadang membuat 

diecast menjadi rusak.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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Beberapa orang ada yang menjual kembali diecast yang rusak tersebut 

dengan harga yang murah melalui sebuah forum di internet. Beliau mengatakan 

sebenarnya diecast yang rusak ataupun cacat dapat diperbaiki dengan cara di 

restorasi ataupun di custom, tetapi sebagian besar orang-orang tidak tahu cara 

merestorasinya. Bagi yang mengetahui cara merestorasi diecast miliknya pun, 

bukan hanya sekedar restorasi melainkan di custom juga. Dalam komunitas 

terdapat orang yang ahli dalam merestorasi diecast tetapi terkadang mereka tidak 

mau memberitahu caranya kepada teman-teman di dalam komunitas, karena 

menurutnya hal ini merupakan keuntungan mereka agar mereka dapat 

menguangkan jasanya dengan tarif yang lumayan mahal.  

3.1.2 Wawancara dengan Bapak Yosef 

 

 

 

 

Gambar 3. 2. Foto bersama Bapak Yosef 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Yosef pada tanggal 5 April 

2015. Beliau adalah seorang ahli custom diecast. Bapak Yosef menjadi seorang 

customizer sejak tahun 2003. Beliau juga pernah menjuarai beberapa lomba 

custom diecast yang ada di Jakarta dan Bandung.  
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Penulis melakukan wawancara ini untuk mendapatkan informasi tentang 

kesulitan dalam merestorasi atau custom diecast dan juga mengetahui teknik – 

teknik dalam merestorasi diecast. Beliau juga menjelaskan tentang tingkat 

kesulitan dalam custom diecast. Bapak Yosef mengatakan custom adalah salah 

satu solusi dalam merestorasi sebuah diecast yang sudah rusak. Dalam 

merestorasi atau custom diecast ada beberapa tingkatan yaitu mudah, sedang dan 

yang sulit. Menurut beliau custom dikatakan sebagai tingkat mudah apabila hanya 

mengganti ban dan warna cat-nya saja. Kemudian tingkatan sedang adalah 

mengganti ban, warna cat,  menambahkan motif pada mobil (decal) dan juga 

menambahkan beberapa asesoris (wing dan body kit). Kemudian tingkatan yang 

sulit adalah jika menggabungkan atau memotong diecast yang satu untuk di 

gabungkan dengan diecast yang lain. 

Beliau juga menjelaskan jika terdapat perbedaan antara merestorasi mobil 

asli dengan diecast yaitu diecast memiliki skala yang terbatas dan jika ingin 

menambahkan asesoris atau bentuk pun cukup sulit karena skalanya kecil, tetapi 

jangka waktu dalam merestorasi diecast tidak lama seperti merestorasi mobil asli.  

1. Kesimpulan Wawancara 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa diecast adalah jenis mainan 

mobil-mobilan yang penggemarnya hampir seluruh kalangan. Namun kegemeran 

tiap orang ini berbeda-beda, ada yang gemar untuk hobi ada pula yang hanya 

untuk mainan. Yang seringnya menjadi sampah diecast adalah orang-orang yang 

memainkan diecastnya, dan orang-orang ini kurang tahu bagaimana cara 
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merestorasinya. Berbeda dengan orang-orang yang memang hobi, meskipun 

diecastnya tidak rusak, tapi mereka mengetahui cara memodifikasinya. Kemudian 

diketahui pula bahwa merestorasi atau custom diecast tidak sama dengan 

merestorasi mobil asli karena merestorasi diecast membutuhkan ketelitian dan 

kesabaran dikarenakan skalanya yang kecil, berbeda dengan mobil asli. Penulis 

juga mengetahui bahwa dalam custom terdapat beberapa tingkatan yaitu tingkat 

mudah, sedang, dan sulit, sesuai dengan detail yang ditambahkan.   

3.1.3 Observasi Existing 

Observasi dilakukan pada buku-buku yang memberikan informasi mengenai DIY 

atau Do It Yourself. Penulis mengambil beberapa refrensi dari buku restorasi, 

untuk perancangan custom diecast yang akan dibuat. Penulis mengobservasi dari 

buku informasi yang sudah ada dan yang diobservasi adalah cover, layout, 

informasi, foto, font, dan juga ukuran buku.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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1. Cover 

  

Gambar 3. 3. Refrensi 

 

Teknik pembuatan cover buku dengan menggunakan teknik fotografi, kemudian 

judul buku menggunakan kata “kreasi” untuk menunjukkan jika buku tersebut 

adalah buku kreasi dalam bentuk tutorial. Pada bagian cover terdapat judul, 

gambar, nama penerbit, kemudian finishing cover adalah laminating glossy 

dengan memakai art carton 210gr. Buku tutorial ini memiliki ukuran rata-rata 18 

x 21cm, 19 x 23cm, 21 x 27cm. Dan buku ini di jilid dengan menggunakan teknik 

perfect binding, tetapi ada sebagian yang menggunakan jilid staples.  
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2.    Layout 

 

Gambar 3. 4. Observasi layout 

 

 

Gambar 3. 5. Observasi layout 2 

Pada bagian layout buku tutorial ini biasanya memakai pembagian grid tiga 

kolom dan dua kolom, tetapi rata-rata memakai pembagian grid tiga kolom. 

Untuk margin menggunakan 1cm pada kiri dan kanan, sedangakan margin atas 
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menggunakan 2cm dan bawah menggunakan 1cm. Untuk margin antar kolom 

adalah 0.5cm.  

3.    Penyampaian Informasi 

 

Gambar 3. 6. Observasi konten informasi 

 

 

Gambar 3. 7. Observasi konten isi 

Untuk bagian konten terdiri dari beberapa bab yaitu, pengenalan alat-alat, 

pengenalan bahan, dan bab sesuai kreasi. Disini meskipun pengenalan alat dan 

bahan sudah diberikan di bab pertama, pada setiap bab kreasi pengenalan alat dan 
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bahan kembali diulang. Bab kreasi ini terbagi sesuai dengan jenis kreasi yang 

dibuat, dengan tiga sampai enam langkah penjelasan foto diikuti dengan narasi 

pendek. 

4.    Foto 

 

Gambar 3. 8. Observasi foto 

Pada bagian foto menggunakan teknik fotografi dengan menggunakan warna 

putih sebagai background agar foto yang dihasilkan terlihat jelas dan fokus. Ada 

beberapa foto yang meggunakan teknik still life dan ada juga menggunakan teknik 

hands in frame. Untuk foto yang memakai teknik still life digunakan untuk 

menyampaikan hasil karya yang akan dibuat dan menunjukkan bahan yang 

digunakan. Sedangkan teknik foto hands in frame digunakan untuk menjelaskan 

langkah-langkah dari kreasi yang dibuat, sehingga lebih jelas. 
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5.    Font 

 

Gambar 3. 9. Observasi font 

Penggunaan tipografi pada bagian judul menggunakan huruf sans serif dengan 

ukuran huruf 20 - 30pt. Pada body teks menggunakan ukuran huruf delapan 

hingga sembilan point kemudian untuk sub-judulnya menggunakan ukuran 14 

hingga 20 point. 

2. Kesimpulan Observasi 

Kesimpulannya adalah bahwa buku panduan umumnya menggunakan teknik 

fotografi still life pada bagian cover untuk menunjukkan karya yang akan dibuat 

atau penampakkan karya yang sudah jadi, serta teknik fotografi hands in frame 

untuk menjelaskan langkah-langkah pembuatan karya. Judul buku dan body teks 

menggunakan tipografi sans serif. Layoutnya tersusun secara rapi dan berurutan 

dengan menggunakan grid pembagian tiga kolom, sehingga memberikan 

kemudahan saat membaca langkah-langkah dalam pembuatan suatu karya. Ukuran 

bukunya bervariasi dari ukuran 18 x 21 cm, 19 x 23 cm hingga 21 x 27 cm. 

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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3.1.4 Penyebaran Kuisioner pada Remaja dan Dewasa 

Dalam penelitian ini penulis melakukan survei dengan menyebarkan kuisioner 

pada remaja dan dewasa yang berumur 18-30 tahun. Peserta survei adalah 83 

responden yang terdiri dari pelajar, mahasiswa, karyawan, dan wirausahawan 

yang tinggal di daerah Jabodetabek. Survei ini dilakukan untuk mengetahui jenis 

diecast apa yang sering di beli, perilaku terhadap diecast yang cacat atau rusak 

dan kemudian apa yang mereka lakukan dengan diecast cacat atau rusak tersebut.  

1. Hasil Kusioner 

Sejak kapan anda mengoleksi Diecast? 

 

 

 

 

Gambar 3. 10. Diagram waktu awal mengkoleksi diecast 

Diagram di atas menunjukkan tentang segmen dari para kolektor diecast. 

Mayoritas 56% nya adalah saat remaja, kemudian 39% nya saat anak-anak dan 

5% nya saat dewasa.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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Skala Berapa Diecast (mobil-mobilan) yang biasa anda beli? 

 

 

 

Gambar 3. 11. Diagram skala pembelian diecast 

 
Diagram di atas menunjukkan  bahwa dari 91% responden menjawab dengan 

skala 1:64, kemudian 9% responden menjawab dengan skala 1:43 dan 0% untuk 

skala 1:18.  

Apakah anda mengetahui jika diecast dapat direstorasi atau dimodifikasi? 

 

Gambar 3. 12. Diagram pengetahuan tentang restorasi dan modifikasi 

Diagram di atas menunjukkan 41% responden menjawab YA, dan 59% responden 

menjawab TIDAK.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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Brand Diecast apa yang sering anda beli?

 

Gambar 3. 13. Diagram brand diecast yang sering dibeli 

Diagram di atas menunjukkan bahwa 79% responden memilih hotwheels sebagai 

brand yang paling sering di beli, kemudian tomica dengan persentase 12%, 3% 

responden memilih maisto dan burago, dan 0% responden tidak memilih 

matchbox dan ebbro. 

Setiap berapa lama anda membeli diecast? 

 

Gambar 3. 14. Digram jangka waktu pembelian diecast 
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Diagram di atas menyatakan bahwa 4% responden menjawab setiap hari, 

kemudian 38% responden menjawab setiap minggu dalam membeli diecast. 29% 

responden menjawab setiap bulan dan 29% menjawab sangat jarang dalam 

membeli diecast. 

Berapa anggaran anda dalam membeli diecast? 

 

Gambar 3. 15. Diagram anggaran pembelian diecast 

Diagram di atas menyatakan bahwa 12% responden menjawab dibawah Rp. 

50.000/bln dalam membeli diecast, 21% responden menjawab Rp. 50.000 – 

100.000/bln, 35% responden menjawab Rp. 100.000 –  200.000/bln, 26% 

responden menjawab Rp. 200.000 – 500.000/bln, dan kemudian 6% responden 

menjawab diatas Rp. 500.000/bln. 
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Apakah anda lakukan jika memiliki diecast yang cacat atau rusak? 

 

 

 

  

Gambar 3. 16. Diagram minat dalam diecast bekas atau cacat 

Diagram di atas menyatakan bahwa 4% responden menjawab diecast rusak yang 

mereka miliki akan dibuang, kemudian 75% responden menjawab didiamkan saja 

dan 21% responden menjawab di restorasi ulang.  

2. Kesimpulan Kusisioner 

Hasil dari kusioner diatas menguatkan permasalahan penulis dengan adanya 

penumpukan diecast yang cacat atau rusak dan juga ketidaktahuan orang-orang 

tentang cara merestorasi dan custom diecast. Dari seluruh jawaban yang telah di 

dapatkan bahwa mayoritas orang-orang mengoleksi diecast dengan skala 1:64 

dengan brand hotwheels dan tomica dan mayoritas para penggemarnya adalah 

kalangan menengah dan mengengah ke atas.  

3.1.5 Analisis Data 

Dapat disimpulkan bahwa diecast adalah jenis mainan mobil-mobilan yang 

penggemarnya hampir seluruh kalangan dan mayoritas orang-orang mengoleksi 

diecast skala 1:64 dengan brand hotwheels dan tomica. Mayoritas para 

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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penggemarnya adalah kalangan menengah dan mengengah ke atas. Namun 

kegemeran tiap orang ini berbeda-beda, ada yang gemar untuk hobi ada pula yang 

hanya untuk mainan. Yang seringnya menjadi sampah diecast adalah orang-orang 

yang membeli diecast untuk mainan, dan orang-orang ini kurang tahu bagaimana 

cara merestorasinya. Hal ini yang kemudian menjadi penumpukan diecast yang 

cacat atau rusak.  

Berbeda dengan orang-orang yang memang hobi, meskipun diecastnya 

tidak rusak, tapi mereka mengetahui cara memodifikasinya. Penulis juga 

mengetahui bahwa merestorasi atau custom diecast tidak sama dengan merestorasi 

mobil asli karena merestorasi diecast membutuhkan ketelitian dan kesabaran 

dikarenakan skalanya yang kecil, berbeda dengan mobil asli. Selain itu dalam 

custom terdapat beberapa tingkatan yaitu tingak mudah, sedang, dan sulit, sesuai 

dengan detail yang ditambahkan. 

Dari hasil observasi diketahui bahwa buku panduan umumnya 

menggunakan teknik fotografi still life pada bagian cover untuk menunjukkan 

karya yang akan dibuat atau penampakkan karya yang sudah jadi, serta teknik 

fotografi hands in frame untuk menjelaskan langkah-langkah pembuatan karya. 

Judul buku dan body teks menggunakan tipografi sans serif. Layoutnya tersusun 

secara rapi dan berurutan dengan menggunakan grid pembagian tiga kolom, 

sehingga memberikan kemudahan saat membaca langkah-langkah dalam 

pembuatan suatu karya. Ukuran bukunya bervariasi dari ukuran 18 x 21 cm, 19 x 

23 cm hingga 21 x 27 cm. 

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015
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3.1.6 SWOT 

1. Strength 

Saat ini belum ada buku informasi tentang cara merestorasi dan custom diecast di 

Indonesia terutama untuk para penggemar diecast. Media informasi yang 

berbentuk buku ini memfokuskan pada kontennya yang berisi tentang langkah-

langkah dalam merestorasi dan custom diecast. Hal ini yang akan menjadi 

kekuatan dalam pembuatan media informasi yang penulis buat.  

2. Weakness 

Kelemahan media informasi ini adalah konten yang asing dan hanya di mengerti 

oleh penggemar diecast dan orang yang memiliki diecast saja. Kemudian juga 

bagi orang yang tidak ingin merestorasi atau custom diecast, topik ini kurang 

menarik bagi mereka. Pemilihan bahan dalam pembuatan buku ini juga harus 

tepat agar dapat menekan biaya produksi.  

3. Opportunity 

Media informasi ini dapat menjadi media tentang langkah-langkah restorasi 

diecast bagi orang-orang yang belum mengetahui jika diecast dapat direstorasi 

dan dicustom sesuai dengan keinginan.  

4. Threat 

Akan terdapat kompetitor buku lain tentang cara merestorasi atau custom diecast.  

Perancangan Desain..., Matthew Timothy, FSD UMN, 2015




